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ETIKA PUBLIKASI 

• Merupakan salah satu syarat yang harus ada sebelum mendaftar ke 
Scopus (Publication Ethics and Malpractice Statement) yang memuat:  

 

• Etika/kewajiban Penulis (authors) 

• Etika/kewajiban Mitra bebestari (Reviewers) 

• Etika/kewajiban Editor  

 



ETIKA PENULIS (AUTHORS) 

       Publikasi melalui proses yang panjang: 
 
   Mulai dari menentukan topik penelitian (research conception) 
   Merancang penelitian (research design) 
   Melakukan penelitian (data collection) 
   Pengolahan data (data analysis) 
   Interpretasi hasil analysis (results interpretation) 
   Penulisan artikel ilmiah (research publication) 

 
Semua tahap penelitian harus dilakukan dengan benar dan dengan ETIKA 



ETIKA PENULIS (AUTHORS)---Committee On Publication Ethics (COPE) 

 The research being reported should have been conducted in an ethical 
and responsible manner and should comply with all relevant legislation.  

 Researchers should present their results clearly, honestly, and without 
fabrication, falsification or inappropriate data manipulation.   

 Researchers should strive to describe their methods clearly and 
unambiguously so that their findings can be confirmed by others.  

 Researchers should adhere to publication requirements that submitted 
work is original, is not plagiarised, and has not been published elsewhere. 

 Authors should take collective responsibility for submitted and published 
work.  

 The authorship of research publications should accurately reflect 
individuals’ contributions to the work and its reporting.   

 Funding sources and relevant conflicts of interest should be disclosed.  



Misconducts in Publication 

Data fabrication and falsification 

Plagiarism 

Redundant publication 

Inappropriate authorship 



Statement of Originality 

• Tidak ada data fabrication/falsification 

• Tidak ada plagiarisme 

• Belum pernah diterbitkan 

• Belum pernah dikirim ke jurnal lain 

• Tidak akan dikirim ke jurnal lain selama proses review 

• Disetujui oleh semua penulis 



Data Fabrication 

Ulangan 1 jam 2 jam 3 jam 

1 TA TA 15 

2 TA TA 20 

Ulangan 1 jam  2 jam 3 jam 

1 3 9 15 

2 6 12 20 

Data Asli Data Yang Dipublikasi 



Plagiarism 

“Taking over the ideas, methods, or written words of another, without acknowledgement 

and with the intention that they be taken as the work of the deceiver” 

 

American Association of University Professor. “Statement of Plagiarism” (Academe, Vol 75: 
47-48)  

 

Plagiarism = 

Using others’ words, ideas, methods (copying) 

   + 

Letting people believe that the work is his/her own (stealing) 

 

Copying walaupun hanya 1 kalimat tanpa mencantumkan sumbernya adalah plagiarisme 



Reusing a significant part of what has been 
published by him/herself 

 

Duplication: publishing similar text and data, or repeating data and 
text from a similar study with a similar methodology. 

 Salami publication: data gathered by one research project is 
separately & reported in multiple publications. 

 Imalas publication: publishing the same results obtained by simply 
increasing sample size. 

Duplicate publication by translation. 



Authorship 

• Rekor jumlah penulis dalam 1 artikel adalah: 5.154 orang (hyperauthorship) 

• Terdiri atas 33 halaman; 24 halaman nama penulis dan institusinya. 

 

• Jurnal: Physical Review Letters, vol 114 (19) tahun 2015. 

 

• Penelitian tentang “Particle physics” di Large Hadron Collider, CERN 
(European Organization for Nuclear Research) 

 

• Bisa diunduh: 

   www.nature.com/news/physics-paper-sets-record-with-more-than-5-000-
authors-1.17567). 

 



Authorship 

 Siapa yang paling berhak menjadi Authors: 

    Peneliti yang merancang penelitian dan yang menulis artikel 

 ICMJE (International Committee of Medical Journal Editors dan    
Penerbit Wiley-Blackwell: 

    Penulis harus berkontribusi dalam ide penelitian dan pelaksanaan 
penelitian dan penulisan naskah. 

 Penerbit Elsevier dan European Science Foundation (ESF): 

    Penulis berkontribusi dalam ide/ rancangan/pelaksanaan/interpretasi 
hasil penelitian. 

 

 



URUTAN PENULIS 

 Berdasarkan banyaknya kontribusi dalam penulisan artikel, bukan 
dari prestise atau akademik atau posisi dalam penelitian. 

 Penulis pertama biasanya yang paling banyak kontribusinya dalam 
penelitian dan dalam penulisan artikel. 

      Contoh: mahasiswa S1/S2/S3 penulis pertama, ketua pembimbing 
paling belakang. 

 Sekarang berkembang istilah: Equal Authorship (penulisan nama 
berdasarkan abjad termasuk yang 5154 orang tadi tetapi ada 1 orang 
sebagai ‘Corresponding author’.  

 



ACKNOWLEDGMENT 

Orang yang berkontribusi dalam penelitian tetapi tidak layak menjadi 
authors dimasukkan dalam ‘Acknowledgement’: 

 

Editor bahasa 

Teknisi laboratorium  

Penelaah (critical reading) 

Pemberi dana 

Enumerator    

  



Kriteria tidak layak jadi Author 

 Hanya menjalankan perintah untuk melakukan penelitian dan 
mengumpulkan data. 

 

 Hanya menyediakan ruang lab, peralatan, atau bahan penelitian 

 

 Dibayar untuk menyediakan data 



Penyalahgunaan Authorship 

• Guest authorship (authorship celebrity): seseorang yang tidak ada 
kontribusinya dalam penelitian dan penulisan tetapi dimasukkan 
sebagai penulis dengan harapan meningkatkan penerimaan naskah. 

• Gift authorship: seseorang yang kontribusinya sangat sedikit dalam 
penelitian (seperti Ketua Departemen dll). 

       Kedua authorship di atas sering disebut: ‘Honorary’ authorship 

• Ghost authorship: adalah ‘non-author’ yaitu seseorang yang 
kontribusinya tinggi dalam penelitian dan penulisan tetapi tidak 
dimasukkan sebagai penulis (contoh: dosen/peneliti muda). 

   - setelah lulus mahasiswa menulis sendiri publikasi dari 
tesis/disertasinya  tanpa mencantumkan nama pembimbing atau 
sebaliknya. 



Etika Mitra Bebestari (reviewers) 

• Membantu editor dan penulis meningkatkan kualitas naskah 

• Naskah yang di review harus sesuai dengan kompetensinya 

• Harus menjaga kerahasiaan naskah 

• Komentar harus objektif dan ilmiah (tidak personal) 

• Memberi masukan pada editor kalau ada unsur plagiarisme 

• Tidak ada conflict of interest terhadap naskah yang di review 



Etika Editor 

• Menilai naskah dari aspek ilmiah bukan berdasarkan: ras, jender, 
agama, suku, pandangan politik dari penulis (Fair play) 

• Menjaga kerahasiaan naskah kecuali dengan penulis dan mitra 
bebestari (Confidential) 

• Tidak ada Conflict of interest 

• Harus terlibat dalam investigasi jika ada temuan masalah etika 
publikasi 



SUCCESS STORY TERINDEKS DI SCOPUS 

Media Peternakan (Journal of Animal Science and Technology): 

 

 Terbit pertama tahun 1967 

 Tahun 2000 mulai memperbaiki tata kelola jurnal mengacu pada 
Syarat Akreditasi Nasional: 

     - Memperbaiki proses pengelolaan naskah 

     - Penambahan editor dan mitra bebestari nasional 

     - Memperbaiki sistem dokumentasi pengelolaan jurnal 

     - Indeksasi pada portal nasional  

     Akreditasi: 2005, 2008, 2011, 2016 

 



INTERNASIONALISASI MEDIA PETERNAKAN (2010) 

1. Sosialisasi OJS ke editor, reviewer, penulis (roadshow) 
2. Menambah dewan editor dan mitra bebestari internasional 
3. Melengkapi “Publication ethics and malpractice” 
4. Indeksasi pada database internasional: 
      > Crossref (2010);  
      > DOAJ & CABI (2011);  
      > EBSCO (2012);  
      > Google Scholar (2013) 
      > AGRICOLA; Cite Factor (2014) 
      > SCOPUS (24 Pebruari 2016) 
      > Thomson Reuters (in Review): Desember 2014 ~ Desember 2017 
      > ACI (2017) 



Scopus announcement 



Scopus minimum selection criteria: 

1. The title should publish peer-reviewed content 

2. The title should be published on a regular basis (have an ISSN 
number) 

3. The content should be relevant and readable for an international 
audience (English language of abstracts and article titles)  

4. The title should have References in Roman script 

5. The title should have a publication ethics and malpractice 
statement 

 



Scopus Selection Parameters 

Category Criteria 

Journal Policy 

(35%) 

Convincing editorial policy Melengkapi panduan penulisan dan website 

  Type of peer-review Dijelaskan di panduan penulisan dan website 

  Diversity in geographical 

distribution of editors 

Menambah editor dan mitra bebestari internasional (5 

benua) 

  Diversity in geographical 

distribution of authors 

Meningkatkan submission dari author intl: undangan untuk 

menulis naskah, kerjasama dengan seminar intl, promosi 

Content (20%) Academic contribution to 

the field 

Meningkatkan h-indeks, dan jumlah artikel yang disitasi 

oleh jurnal terindeks Scopus 

  Clarity of abstracts Menunjuk English Editor 

Mengandung tujuan, metode, hasil, dan kesimpulan yang 

jelas 

  Quality and conformity 

with stated aims and scope 

Naskah yang dipublikasi harus sesuai dengan Aims and 

scope 

  Readability of articles Indeksasi jurnal pada berbagai lembaga pengindeks, seperti 

DOAJ, EBSCO, CABI, Google Scholar, dll 

Link website/bukti terindeks perlu dicantumkan di website 

pada menu tersendiri. 



Scopus Selection Parameters 

Category Criteria 

Journal Standing 

(25%) 

Citedness of journal articles in 

Scopus 

Meningkatkan jumlah artikel yang disitasi oleh jurnal 

teriindeks Scopus 

  Editor standing (Citedness of 

Editor in Scopus) 

Perekrutan Editor mempertimbangkan h-indeks 

Scopusnya (link dengan profil editor di Scopus) 

Regularity (10%) No delay in the publication 

schedule 

Berusaha terbit tepat waktu, keterlambatan 

penerbitan akan menggugurkan penilaian 

Online 

availability (10%) 

Online content available Website harus memberikan informasi yang jelas dan 

mudah diakses oleh penulis, reviewer, editor, maupun 

pembaca.  

  English language journal 

home page available 

Bahasa yang digunakan pada portal jurnal adalah 

bahasa Inggris 



Scopus Selection Parameters 

Category Criteria 

  Quality of journal home page • Website harus memberikan informasi yang 

jelas dan mudah diakses oleh penulis, 

reviewer, editor, maupun pembaca. 

• Melengkapi back issue 

• Melengkapi semua menu, khususnya Editorial 

Board, panduan penulisan dan template 

artikel, policy of ethics, daftar indeksing, 

statistik pengunjung (visitor stat), how to 

register, Citations di Google Scholar. 

• Menu di atas sebaiknya dibuat dengan link 

terpisah/single link sehingga mudah diakses. 

• Editorial Board susunannya mengikuti standar 

intl (Chief Editor, Associate Editor, Editor, dll),  



MANAJEMEN JURNAL 

 Tersedia staf khusus menangani jurnal 

 Dukungan IT yang memadai 

 Website yang mudah diakses 

 Tim Editor yang komitmen 

 Mitra bebestari yang cukup 

 Dukungan institusi  

 

 CONSISTENT AND CONTINUOUS IMPROVEMENT 

 



FREE MEMBERSHIP 
online registration 

COUNCIL OF ASIAN SCIENCE EDITORs 
asianeditor.org  

NEXT 
 

INDONESIAN ASSOCIATION OF SCIENCE EDITORS 



COUNCIL of asian science editors (Case) 
and  

indonesian association of science editor (iase) 
 

will host : 
 

The 5th AsiAn science editor’s conference  
and Workshop 

 
18 – 19 July 2018 

 
IPB International Convention Center 



TERIMA KASIH 
Media Peternakan  

Journal of Animal Science and Technology 

Gedung Fakultas Peternakan IPB,  

Jln. Agatis, Kampus IPB Darmaga Bogor 16680.   

Phone/Fax. (0251) 8421692  

e-mail: mediapeternakan@ipb.ac.id, mediapeternakan@yahoo.co.id  

http://medpet.journal.ipb.ac.id/; 
http://journal.ipb.ac.id/index.php/mediapeternakan 

mailto:mediapeternakan@yahoo.co.id
http://medpet.journal.ipb.ac.id/

